BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada uraian pembahasan dan analisis yang telah disampaikan dalam
bab-bab sebelumnya, maka penulis akan menyajikan kesimpulan yang

diperoleh berdasarkan hasil penelitian sebagaian tersebut adalah

1. Masyarakat Pepelegi memandang bahwa asal-usul atau dasar orang
melaksanakan kematian tahlilan berasal dari tradisi umat Islam secara
turun-temurun. Masyarakat Pepelegi mayoritas membolehkan adanya
selametan, meskipun dengan dasar yang berbeda-beda. Selamatan
kematian atau yang biasanya disebut tahlilan adalah sebuah tradisi
yang berupa kumpul-kumpul antar warga untuk membaca do’a, yang
biasa dilakukan pada saat ada anggota warga yang kesusahan karena
ada keluarganya yang meninggal, atau untuk memperingati
meninggalnya seseorang. Waktu pelaksanaan sering diadakan pada saat
ba’da Maghrib terkadang ba’da Isya’dan pelaksanaan selamatan
kematian yang berlaku di masyarakat Pepelegi dilaksanakan setelah
kegiatan memandikan sampai penguburan jenazah, yaitu pada hari
pertama meninggalnya sampai hari ke 7, 40, 100 hari, 1 tahun dan 2

tahun. Selamatan kematian atau yang biasanya disebut tahlilan dihadiri
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oleh para anggota keluarga itu sendiri dengan beberapa tamu yang

biasanya adalah tetangga-tetangga terdekat, para pria.

Pada saat pelaksanaan tradisi selamatan kematian berlangsung
masyarakat membaca tahlil dan Al- Qur’an serta pembacaan do’a-do’a
bersama yang khusus ditujukan pada orang yang meninggal sesuai
dengan hari waktu dan meninggal. Dan dalam pembacaan doa
biasanya yang mbaurekso juga dicantumkan tujuan agar menghormati
leluhur. Tidak hanya itu, karena ritual tahlilan ini juga diisi dengan
tawasul-tawasul kepada Nabi, sahabat dan para wali serta juga
keluarganya yang telah meninggal. Tahlilan dimulai dengan
pembacaan Q.S Yasin, pembacaan tahlil dan ditutup dengan
pembacaan do’a. Dan pada saat pembacaan do’a tidak lupa mengirim
doa kepada yang mbaurekso desa Pepelegi tersebut yaitu Mbah jatisari
dan Mbah Kenongo Sari. Terkadang dalam pembacaan doa biasanya
yang memimpin doa ada yang mencantumkan nama yang mbaurekso
desa tersebut juga yang tidak.

Berkaitan dengan adanya tradisi selamatan kematian yang ada di Desa
Pepelegi, terdapat berbagai macam respon dari berbagai paham yakni
paham NU, Muhammadiyah dan LDII. Di paham Muhammadiyah
sebenarnya tidak ada pelaksanaan tradisi selamatan kematian , namun

jika aa pelaksanaan tradisi selamatan kematian dari paham NU mereka
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hadir jika diundang begitu juga di paham LDII. Dari hasil penelitian
yang saya lakukan, dapat disimpulkan semua paham cenderung
merespon positif adanya tradisi selamatan dan hanya sebagian kecil
saja yang menolaknya.

B. Saran

Hasil dari akhir penelitian bisa dikatakan masih jauh dari
kesempurnaan, banyak hal tertinggal dan terlupakan sehingga diperlukan
penelitian lebih lanjut guna melengkapi data penelitian sebelumnya. Setelah
mengadakan penelitian lebih lanjut maka akan memperoleh data yang
lengkap, diharapkan dapat diterbitkan menjadi sebuah karya yang bermanfaat
bagi mahasiswa pada umumnya tentang tradisi-tradisi islam terhadap budaya
lokal. Jika kurang atau tidak sesuai dengan ajaran Islam maka dapat

diluruskan agar tidak terjadinya penyelewengan dalam agama Islam tersebut.



